pemanfaatan platform loka pasar,
perbankan digital, dompet digital beserta
aspek keamanannya.

3.3. Analisis Data

Memanfaatkan sumber data yang terbuka,
terpercaya, dan legal untuk mengolah data
untuk pengambilan keputusan dan prediksi
secara efektif, efisien, dan optimal tanpa
atau dengan komputer.

3.4. Algoritma dan Pemrograman

Memahami konsep strategi algoritmik;
mengembangkan program komputer
terstruktur dalam notasi algoritma atau
notasi lain berdasarkan strategi algoritmik
yang tepat; mengembangkan, melakukan
pemeliharaan, dan penyempurnaan
algoritma standar ke dalam kode sumber
program dengan memperhatikan
kualitasnya; merancang

dan mengimplementasikan sebuah program
yang menggunakan struktur data kompleks
dan tepat menggunakan library atau
perangkat yang tersedia.

XII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

A.

Rasional

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis
dalam membentuk individu yang sadar akan kompleksitas
kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Upaya
yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar
memahami, merefleksi, dan mengaplikasi. Murid tidak
hanya mengenali konsep-konsep sosial, tetapi juga
mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir kritis,
reflektif, kreatif dan analitis serta menyelesaikan berbagai
permasalahan sosial dalam kehidupan nyata, sehingga
murid dapat menafsirkan realitas sosial secara
komprehensif dan mengambil keputusan yang tepat.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran



penting yang sangat relevan untuk mempersiapkan dan
mencetak generasi muda yang memiliki keterampilan,
karakter sosial yang kuat, melalui delapan dimensi profil
lulusan dalam pembelajaran yang dapat mendorong murid
untuk  berpartisipasi  aktif dalam  bermasyarakat,
menghargai perbedaan, dan berinovasi dalam menghadapi
tantangan baik tingkat lokal maupun global. Selain itu
dalam pembelajaran IPS, murid diajarkan tentang
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME melalui
pemahaman nilai moral dan etika dalam kehidupan sosial,
seperti berbuat adil dan menghormati keberagaman,
murid juga dilatih menjadi warga negara yang peduli
dengan lingkungan dan sesama melalui proyek layanan
masyarakat. Kreativitas murid diasah dengan
mengembangkan ide untuk mengatasi masalah sosial,
sementara kemandirian murid ditingkatkan dengan
mencari solusi terhadap isu di sekitar. Kemampuan
komunikasi diperkuat melalui diskusi kelompok yang
mendorong penyampaian pendapat dengan jelas dan
sikap saling mendengarkan. Murid belajar menyadari
pentingnya kesehatan yang ditanamkan  melalui
pemahaman faktor sosial dan ekonomi yang memengaruhi
kesejahteraan masyarakat, serta partisipasi dalam
kampanye hidup sehat. Dalam hal ini kolaborasi menjadi
bagian penting dalam proyek kelompok, misalnya murid
diajak untuk melakukan kegiatan seperti pemeriksaan
kesehatan, penyuluhan pola hidup bersih, atau menyusun
menu makan sehat dan bergizi secara kelompok. Selain
itu, murid dilatih berpikir kritis dengan menganalisis berita
dan memverifikasi informasi di era big data sebelum
menyebarkannya, sehingga murid menjadi konsumen
informasi yang bijak.

Pembelajaran IPS perlu dirancang dengan pendekatan
pembelajaran berkesadaran di mana murid diajak untuk
memahami pentingnya materi yang dipelajari dan
menyadari relevansinya dalam kehidupan. Melalui
pembelajaran menggembirakan murid juga dapat
mengalami proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
interaktif, sehingga meningkatkan motivasi serta
keterlibatan aktif murid. Sementara itu, pembelajaran



bermakna memastikan bahwa



materi yang dipelajari murid tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu menghubungkannya dengan praktik
kehidupan nyata serta berkontribusi positif bagi
masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran IPS mampu
mengasah kecerdasan intelektual yang dapat membentuk
individu yang Dbijaksana dalam bertindak serta
memperkaya wawasan murid .

Secara filosofis, IPS berpijak pada pandangan bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi
dalam sistem vyang dinamis. Interaksi ini terus
berkembang akibat berbagai faktor, seperti kemajuan
teknologi, perubahan kebijakan, serta dinamika ekonomi
dan budaya. Oleh karena itu, IPS menekankan
pemahaman hubungan kausal dalam kehidupan sosial
serta peran individu dan kelompok dalam membangun
masyarakat yang berkeadaban.

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, IPS juga berkaitan erat dengan perubahan
sosial yang sering kali dipengaruhi oleh inovasi sains dan
teknologi, seperti revolusi industri yang mengubah sistem
ekonomi dan ketenagakerjaan, serta kecerdasan Artifisial
dan digitalisasi yang mempengaruhi pola komunikasi dan
interaksi sosial serta mengajarkan perkembangan
teknologi dengan mengkaji dampaknya terhadap tatanan
sosial, kebijakan ekonomi, serta nilai-nilai kemanusiaan.

Sebagai bidang kajian interdisipliner, IPS memiliki
keterkaitan erat dengan berbagai disiplin ilmu. Geografi
memberikan wawasan tentang hubungan manusia dengan
ruang, lingkungan, serta sumber daya alam. Ekonomi
membekali murid dengan pemahaman tentang keuangan,
mekanisme pasar, dan dampak kebijakan ekonomi
terhadap kesejahteraan masyarakat, serta aktivitas
ekonomi dari era Revolusi Industri 1.0 sampai dengan era
digital. Sosiologi memahami norma, nilai sosial,
perubahan sosial di masyarakat. Antropologi menekankan
pada keragaman budaya di masyarakat. Sejarah
membantu  memahami dinamika peradaban dan
perubahan sosial dari waktu ke waktu. Sementara itu,
politik dan hukum memberikan wawasan tentang peran



kebijakan pemerintah dan sistem hukum dalam



membentuk kehidupan sosial. Dengan pendekatan
komprehensif ini, IPS menjadi mata pelajaran yang
membekali murid dengan wawasan luas, keterampilan
analitis, serta kesadaran sosial yang mendalam.

Tujuan

Tujuan mata pelajaran IPS adalah agar murid mampu
memahami konsep-konsep yang Dberkaitan dengan
kehidupan masyarakat, serta dapat mengaplikasikan dan
merefleksikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, mata pelajaran IPS bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis,
kreatif, adaptif, dan solutif di tengah perkembangan
global, sehingga murid dapat berperan aktif dalam
menyelesaikan permasalahan sosial serta berkontribusi
positif bagi masyarakat. Tujuan mata pelajaran IPS
dengan menambahkan aspek pengalaman belajar
mencakup:

1. Memahami dan merefleksikan konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan manusia dalam ruang
dan waktu, meliputi bidang sosial, budaya, dan
ekonomi, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengembangkan keterampilan berpikir  kritis,
berkomunikasi, membangkitkan kreativitas, dan
berkolaborasi dalam masyarakat global melalui
pengalaman belajar yang berbasis eksplorasi dan
pemecahan masalah.

3. Menumbuhkan komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial, kemanusiaan, dan lingkungan
dengan merefleksikan pengalaman serta
mengaplikasikannya dalam tindakan nyata untuk
menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa dan
negara.

4. Menunjukkan hasil pemahaman konsep pengetahuan
serta mengasah keterampilan melalui karya atau aksi
sosial yang bermakna sebagai bentuk penerapan dan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah diperoleh.



C. Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran IPS pada Fase D dan E
mencerminkan keterpaduan berbagai disiplin ilmu seperti



Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Sejarah dan Antropologi
dalam memahami kehidupan manusia dalam konteks
sosial, budaya, dan ekonomi. Pemahaman terhadap
konsep-konsep dasar dari berbagai disiplin ilmu ini
menjadi landasan dalam menganalisis fenomena sosial
serta perubahan ruang dan waktu yang memengaruhi
kehidupan masyarakat.

Pada Fase D, pembelajaran IPS dilakukan secara terpadu,
sedangkan pada Fase E, pendekatan dapat bersifat disiplin
ilmu tersendiri melalui mata pelajaran Geografi, Ekonomi,
Sosiologi, Sejarah dan Antropologi atau dapat
dilaksanakan terpadu dengan menggunakan integrasi
antardisiplin seperti pada Fase D.

Dalam proses pembelajaran, konsep-konsep ilmu sosial
diaplikasikan melalui kajian terhadap fenomena nyata di
masyarakat. Pendekatan berbasis proyek dan diskusi
tentang problema menjadi sarana untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis.

Pada Fase E, penerapan pembelajaran mendalam
memungkinkan eksplorasi isu sosial dari berbagai
perspektif ilmu sosial guna menemukan solusi yang tepat.
Kegiatan berbasis aksi sosial juga menjadi bagian dari
pembelajaran untuk menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Refleksi terhadap proses pembelajaran dilakukan untuk
mengevaluasi pemahaman dan efektivitas penerapan
konsep ilmu sosial dalam kehidupan nyata. Evaluasi
terhadap solusi yang dikembangkan dalam proyek
menjadi bagian dari pembelajaran yang berkelanjutan.
Kesadaran terhadap peran dalam masyarakat serta
nilai-nilai sosial yang diperoleh melalui pembelajaran IPS
membantu membentuk sikap tanggung jawab sosial dan
kepedulian terhadap bangsa dan negara.

Terdapat dua elemen utama dalam IPS, yaitu pemahaman
konsep dan keterampilan proses. Dalam melaksanakan
pembelajaran, keduanya merupakan satu kesatuan yang
utuh dan tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran
terpisah. Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran IPS
adalah sebagai



berikut.

Elemen

Deskripsi

Pemahaman Konsep

Mata pelajaran IPS diawali dengan
pemahaman mendalam terhadap
materi meliputi definisi dan konsep
yang dikaitkan dengan peristiwa
dan fenomena manusia pada
bidang sosial, ekonomi, budaya,
dan lingkungan.

Pemahaman konsep mata pelajaran
IPS difokuskan pada materi yang
akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan kunci sehingga perlu
direkomendasikan materi ajar yang
relevan. Elemen pemahaman
konsep mengarahkan murid untuk
dapat mendefinisikan, menafsirkan,
dan merumuskan konsep atau teori
dengan bahasa mereka sendiri.
Pada elemen ini, murid tidak hanya
hafal secara verbal, tetapi juga
memahami konsep dan konteks
dari masalah atau fakta yang
ditanyakan.




Keterampilan Pendekatan keterampilan proses
Proses adalah pendekatan yang fokus
pada proses belajar, aktivitas, dan
kreativitas murid dalam
memperoleh pengetahuan, nilai,
dan sikap, serta
mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Keterampilan proses dalam mata
pelajaran IPS meliputi kegiatan
mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi,
mengorganisasikan, menarik

kesimpulan, mengomunikasikan,

mengevaluasi, merefleksi, dan

Elemen Deskripsi

merencanakan projek lanjutan
untuk memahami lebih dalam
peristiwa dan fenomena yang
terjadi pada kehidupan manusia.
Hal ini untuk mempersiapkan murid
menjadi warga negara yang
berpartisipasi secara cerdas dalam
masyarakat yang berkebinekaan

global.

Capaian Pembelajaran

1. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII,
IX SMP/MTs/Program Paket B)
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan
sebagai berikut.
1.1. Pemahaman Konsep

Menjelaskan keberagaman kondisi geografis
Indonesia, konektivitas antarruang terhadap



upaya pemanfaatan dan pelestarian potensi
sumber daya alam, faktor aktivitas manusia
terhadap perubahan iklim dan potensi
bencana alam; memprediksi dampak
perubahan iklim terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya masyarakat serta
merefleksikan pola adaptasi terhadap
perubahan iklim dan upaya mitigasi
bencana untuk menunjang sustainable
development goals (SDGs) dalam konteks
lokal, regional, dan global; mengidentifikasi
upaya masyarakat dalam  memenuhi
kebutuhannya melalui kegiatan ekonomi,
harga, pasar, lembaga keuangan,
perdagangan internasional; menelaah peran
masyarakat dan negara dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di era digital, serta
potensi Indonesia menjadi negara maju;
mengelaborasi proses interaksi sosial,
lembaga sosial, dinamika sosial dan
perubahan sistem



1.2.

sosial budaya dalam masyarakat yang
majemuk untuk mewujudkan integrasi
bangsa dengan prinsip kebhinekaan;
menjelaskan konsep dasar ilmu sejarah
yaitu manusia, ruang, waktu, kronologi,
perubahan; menganalisis keterhubungan
antara masa lampau, masa kini, dan masa
yang akan datang ketika mempelajari
sejarah lokal dan toponimi wilayah serta
berbagai peristiwa atau kejadian penting
dalam lingkup lokal, nasional dan global
terkait asal-usul nenek moyang bangsa
Indonesia dan jalur rempah nusantara.
Keterampilan Proses

Menerapkan pemahaman konsep melalui
pendekatan keterampilan proses dengan
cara mengamati fenomena dan peristiwa
secara sistematis dengan menggunakan
pancaindra serta menemukan persamaan
dan perbedaannya; menanya dengan
panduan pendidik, mengajukan pertanyaan
untuk menggali dan klarifikasi informasi,
serta mencari tahu penyebab dan
memprediksinya; mengumpulkan informasi
secara berkolaborasi, merencanakan dan
melakukan penyelidikan, mengumpulkan
informasi dengan sumber primer, dan
mendokumentasikannya; berkolaborasi,
mengolah informasi yang relevan serta
memprioritaskan beberapa gagasan
tertentu; menguji dan menerapkan konsep
melalui eksperimen, simulasi, studi kasus,
atau situasi nyata untuk memperkuat
pemahaman dan keterampilan;
mengevaluasi dan merefleksi serta
melakukan  perbaikan untuk menarik
simpulan hasil penyelidikan dengan tepat;
mengomunikasikan dan menyajikan hasil
penyelidikan dengan menggunakan media
informasi yang tepat; dan menyusun



rencana



tidak lanjut dari hasil penyelidikan yang
telah dihasilkan secara kolaboratif.

Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA)

Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan
sebagai berikut.

2.1. Pemahaman Konsep

Menjelaskan konsep dasar geografi,
fenomena geografi fisik melalui litosfer,
atmosfer, dan hidrosfer sebagai ruang
hidup, serta mengimplementasikan
teknologi geospasial berupa peta,
penginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis (SIG); menelaah hakikat ilmu
ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari
upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya; membedakan produk keuangan
bank dan nonbank sebagai dasar dalam
menggunakan produk dan layanan, risiko
keuangan dan menyusun laporan keuangan
pribadi; menjelaskan fungsi sosiologi
sebagai ilmu yang secara kritis, analitis,
kreatif, dan solutif mengkaji masyarakat;
menelaah status dan peran individu dalam
kelompok sosial dan memberikan contoh
berbagai ragam gejala sosial yang ada di
dalam masyarakat; menganalisis
keragaman manusia dan budayanya sebagai
bagian dari masyarakat multikultural; dan
menelaah konsep dasar ilmu sejarah dan
mengimplementasikan penelitian sejarah
untuk merefleksikan keterhubungan antara
masa lampau, masa kini, dan masa yang
akan datang melalui berbagai peristiwa atau
kejadian penting dalam lingkup lokal,
nasional dan global mulai dari masa
kerajaan Hindu-Buddha hingga masa
kerajaan Islam.
2.2. Keterampilan Proses

Mengamati fenomena kehidupan manusia



dalam



dimensi ruang dan waktu secara sistematis
serta menemukan persamaan dan
perbedaannya dan potensinya; membuat
pertanyaan secara mandiri untuk menggali
informasi tentang fenomena kehidupan
manusia dalam dimensi ruang dan waktu
secara sistematis; mengumpulkan informasi
dari sumber primer dan/atau sekunder,
melakukan observasi, dan
mendokumentasikannya; menarik simpulan
berdasarkan dari informasi yang diperoleh
dari sumber primer dan/atau sekunder, hasil
observasi dan hasil dokumentasi;
mengomunikasikan hasil analisis informasi
yang diperoleh dari sumber primer dan/atau
sekunder, data hasil observasi, dan hasil
dokumentasi dalam bentuk media digital
dan/atau non digital; dan merefleksikan
hasil analisis informasi yang diperoleh dari
sumber primer dan/atau sekunder, hasil
observasi, dan hasil dokumentasi serta
menyusun rencana tindak lanjut.

XIII. 1. CAPAIAN PEMBELAJARAN SEJARAH

A.

Rasional

Mata pelajaran Sejarah merupakan mata pelajaran yang
mengkaji kehidupan manusia dalam ruang dan waktu,
mencakup berbagai peristiwa sejarah yang terjadi dalam
kehidupan bangsa Indonesia. Mata pelajaran Sejarah
difokuskan pada substansi sejarah Indonesia dengan
perspektif Indonesia sentris yang direkonstruksi dan
dikembangkan dari perjalanan sejarah kehidupan bangsa
Indonesia, mulai dari masa kerajaan sampai reformasi.
Mata pelajaran sejarah dalam pembelajarannya bercirikan
diakronis (kronologis), sinkronis, tematik, multidisipliner,
konektivitas, dan secara khusus dapat dikaitkan dengan
sejarah lokal maupun sejarah dunia.

Kesadaran sejarah mengenai ke-Indonesia-an wajib ada
dalam diri segenap bangsa Indonesia, yakni kesadaran
akan fakta



bahwa kita berangkat dari perjalanan sejarah bangsa yang
sama. Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada
berbagai periode dan daerah di Indonesia menjadi
pengikat rasa persatuan dan kesatuan sebagai sebuah
bangsa. Pengalaman sejarah Indonesia merupakan
perjalanan panjang melintasi ruang dan waktu, yang di
dalamnya banyak terkandung pelajaran bermakna.

Perjalanan sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh
berbagai peristiwva sejarah lokal yang terjadi di
daerah-daerah mulai dari Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua.
Perjalanan sejarah Indonesia juga dipengaruhi oleh
berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di dunia, mulai
dari Peradaban-peradaban besar dunia, hingga peristiwa
kontemporer dunia sampai abad-21.

Transformasi pengetahuan atas sejarah masa lalu sangat
penting untuk dikontekstualisasikan dalam kehidupan
kekinian dan sebagai bahan proyeksi ke masa depan
dalam memperkuat jati diri bangsa Indonesia dalam
dimensi lokal, nasional, dan global.

Mata pelajaran Sejarah disampaikan secara komprehensif,
multidimensional, menggunakan berbagai model, metode,
dan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis
teknologi serta memotivasi murid. Mata pelajaran Sejarah
melatih murid untuk belajar berpikir kritis, belajar
merasakan, belajar berempati, belajar merefleksi serta
belajar berkarya. Di samping itu, mata pelajaran Sejarah
juga membuat murid menjadi arif dan bijaksana dalam
bertindak dan mengambil keputusan dalam menghadapi
masa depan berdasarkan pengalaman belajar sejarah dan
belajar dari sejarah. Secara progresif mata pelajaran
Sejarah  diarahkan untuk  mengkontekstualisasikan
peristiwa-peristiwa di masa lalu dalam kehidupan masa
kini dan dapat dipergunakan untuk memprediksi dan
mengantisipasi tantangan kehidupan di masa depan.
Muara pembelajaran sejarah berorientasi pada
keterampilan berpikir sejarah yang mendorong lahirnya
manusia Indonesia dengan kesadaran sejarah serta
selaras dengan dimensi profil lulusan yaitu



keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,

kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.

Tujuan

Tujuan mata pelajaran Sejarah antara lain:

1.
2.

menumbuhkembangkan kesadaran sejarah;
menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi
manusia (menggali pemikiran, motif, dan tindakan),
dimensi ruang (menghubungkan antara peristiwa
nasional, lokal, dan global) dan dimensi waktu (masa
lampau, masa kini, dan masa yang akan datang)
dengan melihat pola perkembangan, perubahan,
keberlanjutan, atau keberulangan;
menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri
sendiri dan pemahaman kolektif sebagai bangsa
Indonesia dengan delapan dimensi profil lulusan yaitu
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas,
kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.
melatih kecakapan berpikir sejarah; diakronis
(kronologis), sinkronis, kausalitas, imajinatif, kritis,
kreatif, reflektif, dan kontekstual dalam mengambil
keputusan masa kini dan masa depan berdasarkan
fakta sejarah;

melatih  keterampilan  inkuiri  melalui tahapan
penelitian sejarah (heuristik, kritik,
interpretasi/penafsiran, dan penulisan  sejarah
(historiografi) dalam proses belajar; dan

memiliki  kemampuan literasi sejarah  dalam
mengkritisi dan menyajikan informasi sejarah secara
lisan, tulisan, dan/atau media lain, dan dalam bentuk
digital atau nondigital.

Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran Sejarah yang paling esensial

adalah mempelajari peristiwva yang terjadi dalam

kehidupan bangsa Indonesia, secara saintifik dan Kkritis

menggunakan konsep dasar ilmu sejarah. Mata pelajaran

sejarah berorientasi pada sejarah



Indonesia dengan perspektif Indonesia sentris. Mata
pelajaran sejarah mengaitkan antara sejarah Indonesia
dalam lingkup nasional, dengan sejarah lokal yang terjadi
di daerah-daerah, dan sejarah dunia secara global. Mata
pelajaran sejarah juga menghubungkan antara berbagai
peristiwa sejarah yang terjadi pada masa lalu, masa kini,
dan masa yang akan datang. Mata pelajaran sejarah
memberikan pelajaran bermakna dari masa lalu, agar
manusia bisa mengenal identitas bangsanya, mencintai
tanah airnya, serta menjadi pribadi yang arif dan
bijaksana dalam membuat dan mengambil keputusan.

Pada Fase F, murid mempelajari berbagai peristiwa sejarah
yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia sebagai
materi lanjutan Fase E (mata pelajaran IPS). Penekanan
substansi diarahkan pada perjalanan sejarah Indonesia
mulai dari penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat
daerah terhadap penjajah, pergerakan kebangsaan
Indonesia, pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan
Indonesia, mempertahankan kemerdekaan Indonesia,
pemerintahan Sukarno, pemerintahan Suharto, dan
reformasi.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Sejarah
adalah sebagai berikut.

Elemen Deskripsi
Pemahaman Murid memahami berbagai
Konsep peristiwa

sejarah dalam kehidupan bangsa
Indonesia pada masa penjajahan
bangsa Barat, perlawanan rakyat
daerah terhadap penjajah,
pergerakan kebangsaan Indonesia,
pendudukan Jepang, proklamasi
kemerdekaan Indonesia,
mempertahankan kemerdekaan
Indonesia, pemerintahan Sukarno,

pemerintahan Suharto, dan




reformasi menggunakan konsep

dasar
ilmu sejarah.
Keterampilan Secara umum murid menerapkan
Proses proses berpikir sejarah, melakukan
Elemen Deskripsi

literasi sejarah, penelitian sejarah,
dan

menunjukkan kesadaran sejarah
melalui proses inkuiri (mengamati
fenomena sejarah menanya,
mengumpulkan sumber
(heuristik), menganalisis
informasi, menafsirkan, dan
menarik kesimpulan) serta
mengomunikasikan hasil belajar
sejarah secara lisan, tulisan,
dan/atau media lain, dalam bentuk
digital atau nondigital. Secara
spesifik keterampilan proses
belajar sejarah mencakup
keterampilan berpikir diakronis
(kronologis), berpikir sinkronis,
berpikir kritis, kemampuan riset
dan literasi sejarah, berempati,
dan menemukan kebermaknaan
(signifikansi) sejarah serta
mengambil

keputusan terbaik untuk masa
depan.

D. Capaian Pembelajaran

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII

SMA/MA/Program Paket C)

Pada akhir Fase F, murid mampu memiliki kemampuan




sebagai berikut:

1.

Pemahaman Konsep

Menjelaskan sejarah pada Masa Penjajahan Bangsa
Barat, Perlawanan Rakyat Daerah Terhadap Penjajah,
Pergerakan Kebangsaan Indonesia, Pendudukan
Jepang, Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,
Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia, Masa
Pemerintahan Sukarno, Masa Pemerintahan Suharto,
dan Reformasi; menerapkan proses berpikir sejarah,
melakukan literasi sejarah, penelitian sejarah, dan
menunjukkan kesadaran sejarah melalui proses
inkuiri; dan mengevaluasi nilai-nilai yang terkandung
dalam sejarah untuk dapat



dikontekstualisasikan dalam kehidupan masa sekarang.
Keterampilan Proses

Menerapkan secara spesifik keterampilan proses
belajar sejarah mencakup keterampilan berpikir
diakronis (kronologis) dan sinkronis, pemahaman
sejarah, analisis dan interpretasi sejarah, kemampuan
riset sejarah, literasi sejarah, analisis isu kesejarahan
serta pengambilan keputusan, dan kebermaknaan
peristiwa sejarah.

Secara umum keterampilan proses pada mata

pelajaran Sejarah dilakukan dengan cara berikut.

e Mengamati: murid mencermati fenomena sejarah
terkait materi pelajaran.

e Menanya: murid menyusun pertanyaan tentang
hal yang ingin diketahui dan masalah yang
sedang diselidiki dengan rumus 5W 1H (apa,
siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana)
dan memperkirakan jawaban atas pertanyaan.

e Mengumpulkan informasi (heuristik): murid
mencari informasi dari sumber sejarah (sumber
primer dan sekunder) melalui studi pustaka, studi
dokumen/arsip, wawancara, observasi, kuesioner,
dan lain-lain.

e Menganalisis informasi (kritik sumber): murid
menyeleksi sumber, memverifikasi,
triangulasi/cek silang akurasi data dan fakta
sejarah, menginterpretasi/ menafsirkan data dan
fakta sejarah.

e Menarik kesimpulan: murid menarasikan temuan
hasil investigasi terhadap permasalahan terkait
materi pelajaran Sejarah.

e Mengomunikasikan: murid menyajikan informasi
sejarah secara lisan, tulisan, dan/atau media lain,
dalam bentuk digital atau nondigital.

e Merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan
secara kolaboratif: murid mengevaluasi
pengalaman belajar dan merencanakan projek
lanjutan lintas mata pelajaran secara kolaboratif.



XIIIL.2.

CAPAIAN PEMBELAJARAN SEJARAH TINGKAT LANJUT

A.

Rasional

Mata Pelajaran Sejarah tingkat lanjut merupakan mata
pelajaran kelompok pilihan di jenjang SMA pada Fase F
(Kelas 11 dan 12), yang mengkaji kehidupan manusia
dalam ruang dan waktu, mencakup berbagai peristiwa
sejarah yang terjadi di dunia sebagai lanjutan serta
pendalaman dan perluasan dari mata pelajaran Sejarah
kelompok umum. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
difokuskan pada substansi sejarah dunia dengan
perspektif global yang direkonstruksi dan dikembangkan
dari muatan global yang terkandung pada materi-materi
di mata pelajaran Sejarah kelompok umum. Mata
pelajaran Sejarah tingkat lanjut dalam pembelajarannya
bercirikan kewilayahan, jaringan, pertukaran, imperium,
diakronis (kronologis), sinkronis, tematis, multidisipliner,
konektivitas, dan secara khusus dapat dikaitkan dengan
berbagai peristiwa yang terjadi di Indonesia (nasional
maupun lokal).

Keberadaan mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
diharapkan akan menguatkan posisi mata pelajaran
sejarah kelompok dasar, yang dibangun dari substansi
sejarah Indonesia dalam rangka membangun identitas dan
karakter bangsa. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
memberikan pilihan kepada murid untuk:

1) memperdalam, maupun melanjutkan studi ilmu
sejarah, pendidikan sejarah, arkeologi, hubungan
internasional, politik, filsafat, dan bidang ilmu lain yang
relevan; serta 2) mengenalkan murid dengan profesi,
komunitas, dan kegiatan kesejarahan.

Penguasaan sejarah dunia dengan perspektif global yang
berorientasi pada keterampilan berpikir literasi sejarah,
kesadaran sejarah, dan berpikir sejarah menjadi
karakteristik yang melekat pada pembelajaran sejarah
tingkat lanjut. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
melatih murid untuk hidup sebagai warga Indonesia yang
berwawasan global, dan mampu menganalisis berbagai
peristiwa sejarah yang terjadi di dunia pada masa lalu,
agar dapat dikontekstualisasikan dalam kehidupan



keindonesiaan di masa sekarang.

Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut disampaikan secara



komprehensif  dan multidimensional menggunakan
berbagai model, metode, dan media pembelajaran yang
inovatif dan berbasis teknologi serta memotivasi murid.
Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut mengajak murid
untuk berpikir, berempati, berefleksi, dan berkarya
dengan mengambil pelajaran dari masa lalu, sehingga
mampu menjadi manusia yang arif dan bijaksana.

Secara progresif mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
diarahkan untuk mengkontekstualisasikan  berbagai
peristiwa penting masa lalu yang terjadi di dunia dengan
berbagai peristiwa yang terjadi hari ini untuk kita dapat
saling memahami, mengaplikasi dan merefleksikannya
dalam mengambil keputusan, sekaligus sebagai orientasi
untuk kehidupan masa depan yang lebih baik. Muara dari
pembelajaran sejarah yang berorientasi pada
keterampilan berpikir sejarah secara alamiah akan
mendorong pembentukan manusia yang memiliki
kesadaran sejarah.

Tujuan

Tujuan mata pelajaran Sejarah Tingkat Lanjut antara lain.

1. menumbuhkembangkan kesadaran sejarah;

2. menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi
manusia (menggali pemikiran, motif, dan tindakan),
dimensi ruang (menghubungkan antara peristiwa
global dengan nasional dan lokal) dan dimensi waktu
(masa lampau, masa kini, dan masa yang akan
datang) dengan melihat pola perkembangan,
perubahan, keberlanjutan, atau keberulangan;

3. menumbuhkembangkan pemahaman berwawasan
global dan menyiapkan diri sebagai warga global;

4. menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri
sendiri dan pemahaman diri kolektif sebagai bangsa
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta memiliki nilai-nilai nasionalisme
dan patriotisme;

5. melatih kecakapan berpikir sejarah; diakronis
(kronologis), sinkronis, kausalitas, imajinatif, kritis,
kreatif, empati, reflektif, dan kontekstual dalam
mengambil keputusan masa kini dan masa depan



berdasarkan fakta sejarah;



6. melatih keterampilan inkuiri melalui tahapan
penelitian sejarah (heuristik, kritik,
interpretasi/penafsiran, dan penulisan  sejarah
(historiografi) dalam proses belajar;

7. melatih kecakapan akademik untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan mengenalkan
pada komunitas dan kegiatan kesejarahan; dan

8. memiliki kemampuan literasi sejarah  dalam
mengkritisi dan menyajikan informasi Sejarah secara
lisan, tulisan, dan/atau media lain dalam bentuk
digital atau nondigital.

Karakteristik

Karakteristik mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut yang
paling esensial adalah mempelajari kehidupan awal
manusia hingga berbagai peristiwa-peristiwa penting
dalam sejarah dunia, yang memiliki keterkaitan dengan
perkembangan sejarah di Indonesia, secara saintifik dan
kritis menggunakan pendekatan ilmu sejarah. Mata
pelajaran Sejarah tingkat lanjut berorientasi pada sejarah
dunia dengan perspektif global. Mata pelajaran Sejarah
tingkat lanjut juga dibangun dari konsep dasar manusia
sebagai aktor yang menciptakan sejarah, ruang sebagai
tempat terjadinya peristiwa, dan waktu vyang
menggambarkan hubungan antara masa lalu, masa kini,
dan masa depan. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut
mengedepankan proses berpikir sejarah dengan kriteria
sebagai berikut.

Signifikansi sejarah: seberapa penting sebuah peristiwa
bagi masyarakat pada saat peristiwa terjadi (importance);
seberapa dalam pengaruh peristiwa tersebut terhadap
kehidupan masyarakat pada masa itu (profundity);
seberapa banyak kehidupan yang terpengaruh oleh
peristiwa (quantity), seberapa lama pengaruhnya bagi
masyarakat (durability); seberapa penting sebuah peristiwa
sehingga dapat digunakan untuk memahami kehidupan
masa kini (relevance).

Pencarian sumber sejarah: mencari informasi masa lalu
dari sumber primer dan sekunder (identifikasi);
menganalisa motif seseorang dalam membuat sumber



sejarah (atribusi); memahami jiwa zaman atau konteks
dari sebuah sumber sejarah (kontekstualisasi); menguji
validitas dan reliabilitas sumber



sejarah melalui sintesa atau perbandingan antar sumber
sezaman (koroborasi).

Perubahan, keberlanjutan dan keberulangan: memahami
peristiwa sejarah dalam dimensi masa lalu, masa kini, dan
masa depan; menganalisis aspek-aspek yang mengalami
perubahan, keberlanjutan, dan keberulangan;
menganalisis faktor-faktor yang memicu perubahan,
keberlanjutan, dan keberulangan; menganalisis dampak
dari perubahan, keberlanjutan, dan keberulangan.

Perkembangan dan keruntuhan: memahami peristiwa
sejarah dalam dimensi masa lalu, masa kini, dan masa
depan; menganalisis aspek-aspek yang mengalami
perkembangan; menganalisis faktor-faktor yang memicu
perkembangan; menganalisis dampak perkembangan;
menganalisis aspek-aspek yang mengalami keruntuhan;
menganalisis faktor-faktor yang memicu keruntuhan;
menganalisis dampak keruntuhan.

Keruangan sejarah: memahami lingkup peristiwa sejarah
global, nasional, dan lokal; menganalisis hubungan atau
keterkaitan antara sejarah global, nasional, dan lokal;
menganalisis dampak peristiwa sejarah dari sisi global,
nasional, dan lokal.

Empati dan keputusan moral: melihat peristiwa dalam
konteks ketika peristiwa terjadi; memahami peristiwa dari
perspektif pelaku peristiwa; mengevaluasi peristiwa masa
lalu sebagai bahan pelajaran di masa sekarang;
mengambil nilai-nilai yang hidup dan dianut pada masa
lalu untuk bahan refleksi dalam kehidupan masa kini.

Pelaku sejarah: memahami biografi pelaku sejarah;
memahami motif pelaku sejarah; memahami dimensi
pemikiran pelaku sejarah; memahami dimensi kebatinan
pelaku sejarah; memahami dimensi tindakan dan karya
pelaku Sejarah.

Pada Fase F, penekanan substansi diarahkan pada
pemahaman sejarah dunia berwawasan global,
keterkaitan dan pengaruhnya terhadap Indonesia, serta
kontekstualisasinya dalam pembentukan keindonesiaan.
Tema-tema khusus seperti sejarah kebudayaan, sejarah



intelektual, sejarah teknologi, sejarah



sosial, sejarah ekonomi, sejarah politik, sejarah militer,
sejarah maritim, sejarah agraria, sejarah lingkungan,
sejarah pandemi, sejarah kesehatan, dan lain sebagainya
dapat diajarkan secara terintegrasi dalam materi-materi
esensial mulai dari asal usul manusia dan
peradaban-peradaban besar dunia, pemikiran-pemikiran
besar dunia, revolusi-revolusi besar dunia, perang dunia I
dan II, perang dingin, dan peristiwa-peristiwa
kontemporer dunia sampai abad-21.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Sejarah
Tingkat Lanjut adalah sebagai berikut.

Elemen Deskripsi
Pemahaman Murid memahami
Konsep peristiwa-peristiwa

penting yang terjadi dalam
perjalanan sejarah dunia mulai
asal usul manusia dan
peradaban-peradaban besar dunia,
pemikiran-pemikiran besar dunia,
revolusi-revolusi besar dunia,
perang dunia I dan perang dunia
II, perang dingin, dan
peristiwa-peristiwa kontemporer
dunia sampai abad-21
menggunakan pendekatan ilmu

sejarah.




Keterampilan Secara umum murid menerapkan

Proses proses berpikir sejarah,

melakukan literasi sejarah, dan
penelitian sejarah serta
menunjukkan kesadaran sejarah
melalui proses inkuiri (mengamati
fenomena sejarah, menanya,
mengumpulkan sumber
(heuristik), menganalisis
informasi, menafsirkan, dan
menarik kesimpulan) serta
mengomunikasikan hasil belajar
sejarah secara lisan, tulisan,
dan/atau media lain, dalam bentuk
digital atau nondigital. Secara
spesifik keterampilan proses
berpikir sejarah

dikembangkan dengan kriteria

Elemen Deskripsi

Signifikansi sejarah, Pencarian
sumber

sejarah, Perubahan, keberlanjutan
dan keberulangan, Perkembangan
dan keruntuhan, Keruangan
sejarah, Empati dan keputusan

moral, Pelaku sejarah.

D. Capaian Pembelajaran
Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program
Paket C)
Pada akhir fase F, murid memiliki kemampuan sebagai
berikut.
1. Pemahaman Konsep
Menunjukan kesadaran sejarah melalui proses berpikir
sejarah, pemahaman yang empatik melalui kegiatan



literasi sejarah, meneliti dan menulis sejarah, serta
mengaplikasikan sejarah dunia berwawasan global
dan dikaitkan dengan sejarah Indonesia yang
menghasilkan projek sejarah dalam bentuk produk
digital atau nondigital; merefleksikan sejarah dunia
dalam kehidupan sehari-hari dan perkembangan
informasi tentang kondisi dunia yang terus berubah.
Kompetensi  tersebut dikuasai setelah  murid
mempelajari berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di
dunia mulai dari asal usul manusia,
peradaban-peradaban besar dunia,
pemikiran-pemikiran besar dunia, revolusi-revolusi
besar dunia, perang dunia I dan perang dunia II,
perang dingin, dan peristiwa-peristiwa kontemporer
dunia sampai abad-21.

Keterampilan Proses

Menerapkan secara spesifik proses berpikir historis
dikembangkan dengan kriteria signifikansi sejarah,
pencarian sumber sejarah, perubahan, keberlanjutan
dan keberulangan, Signifikansi sejarah, Pencarian
sumber sejarah, perubahan, keberlanjutan dan
keberulangan, Perkembangan dan  keruntuhan,
Keruangan sejarah, Empati dan keputusan moral,
Pelaku sejarah.



Secara umum keterampilan proses pada mata

pelajaran Sejarah dilakukan dengan cara berikut.

e Mengamati: murid mencermati fenomena sejarah
terkait materi pelajaran.

e Menanya: murid menyusun pertanyaan tentang
hal yang ingin diketahui dan masalah yang
sedang diselidiki dengan rumus 5W 1H (apa,
siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana)
dan memperkirakan jawaban atas pertanyaan.

e Mengumpulkan informasi (heuristik): murid
mencari informasi dari sumber sejarah (sumber
primer dan sekunder) melalui studi pustaka, studi
dokumen/arsip, wawancara, observasi, kuesioner,
dan lain-lain.

e Menganalisis informasi (kritik sumber): murid
menyeleksi sumber, memyverifikasi,
triangulasi/cek silang akurasi data dan fakta
sejarah, menginterpretasi/menafsirkan data dan
fakta sejarah.

e Menarik kesimpulan: murid menarasikan temuan
hasil investigasi terhadap permasalahan terkait
materi pelajaran Sejarah.

e Mengomunikasikan: murid menyajikan informasi
sejarah secara lisan, tulisan, dan dan/atau media
lain dalam bentuk digital atau nondigital.

e Merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan
secara kolaboratif: murid mengevaluasi
pengalaman belajar dan merencanakan projek
lanjutan lintas mata pelajaran secara kolaboratif.

XIV. CAPAIAN PEMBELAJARAN GEOGRAFI

A.

Rasional

Mata pelajaran Geografi diharapkan dapat mengantarkan
murid mencapai kemampuan mengidentifikasi,
memahami, mengelola dan menganalisis serta
mengevaluasi secara keruangan tentang Dberbagai
fenomena geografi fisik dan sosial, termasuk perubahan
iklim. Berdasarkan kebijakan yang berlaku saat ini, Profil
Lulusan yang diterapkan terdiri atas 8 (delapan) dimensi
sebagai



berikut, yaitu (1) Keimanan dan Ketakwaan terhadap
Tuhan YME, (2) Kewargaan, (3) Penalaran Kritis, (4)
Kreativitas, (5)

Kolaborasi, (6) Kemandirian, (7) Kesehatan, dan (8)
Komunikasi. Dimensi profil lulusan merupakan kompetensi
utuh yang harus dimiliki oleh setiap murid setelah
menyelesaikan pembelajaran dan pendidikan. Mata
pelajaran Geografi memiliki kedudukan yang penting
sebagai salah satu mata pelajaran yang dapat membentuk
profil lulusan dengan menguasai konsep dan teori ilmu
geografi serta memanfaatkan teknologi geospasial. Materi
esensial geografi telah dipilih sedemikian rupa sehingga
dapat secara langsung memberi pemahaman yang baik
kepada murid untuk menguasai dimensi profil lulusan
Kewargaan, Penalaran Kritis, Kreativitas, dan Kesehatan.

Materi esensial mata pelajaran Geografi yang dipelajari
murid memiliki potensi yang besar dalam membentuk
profil lulusan. Kajian geografi yang meliputi litosfer,
pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer
merupakan pengetahuan yang relevan untuk mempelajari
hubungan kausal berbagai gejala dan peristiwa di
permukaan bumi. Konsep geografi menghubungkan
fenomena serta gejala alam dan sosial menjadi suatu
gagasan yang dapat meningkatkan penalaran kritis dan
kreativitas murid untuk mengenali diri dan tempat
tinggalnya dalam skala lokal, nasional, regional, maupun
global. Pada lingkup nasional dan global, materi esensial
geografi diarahkan untuk menganalisis keuntungan posisi
strategis Indonesia secara keruangan (sosial, ekonomi,
dan budaya) dan sumber daya alam sehingga
berkontribusi secara langsung dalam pembentukan rasa
cinta tanah air sebagai bagian dari profil Kewargaan.

Geografi sebagai ilmu yang menjembatani rumpun ilmu
alam dan ilmu sosial merupakan disiplin ilmu dengan
karakteristik yang khas. Kajian geografi tentang fenomena
geospasial tidak dapat dipisahkan dari kajian kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Hal-hal tersebut
dikaji secara bersamaan sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu dan daya tarik bagi murid untuk belajar.
Dengan pembelajaran mendalam, pendidik dapat



mengelaborasi, dan merefleksikan materi geografi untuk
mengembangkan dimensi profil lulusan.



Dengan mempelajari geografi, murid dapat
mendeskripsikan, meneliti, menganalisis, dan
menjelaskan berbagai relasi antara manusia dan alam.
Relasi manusia dengan lingkungannya tidak hanya dikaji
dari fenomena yang kasat mata seperti persebaran lahan
pertanian, pemukiman, migrasi penduduk, atau tata ruang
kota, tetapi juga dikaji dari fenomena yang tidak langsung
dapat diamati seperti dampak kerusakan hutan terhadap
berkurangnya plasma nutfah dari tumbuhan obat-obatan
dan pemanasan global yang mengakibatkan peningkatan
intensitas banjir rob di wilayah pesisir. Kompleksitas relasi
antara lingkungan alam dan kehidupan manusia
merupakan masalah yang perlu diketahui oleh murid.
Mereka adalah pewaris masa depan planet Bumi yang
wajib memiliki kesadaran untuk memelihara Bumi. Hal ini
termasuk dalam profil lulusan Kewargaan.

Dalam mempelajari kompleksitas relasi keruangan antara
alam dan manusia, geografi memiliki tiga pendekatan
utama yaitu (1) analisis spasial; (2) analisis ekologis; dan
(3) analisis kompleks regional. Ketiga pendekatan
tersebut dapat digunakan untuk memahami hubungan
antara berbagai variabel yang berpengaruh terhadap pola
interaksi, interelasi, dan interdependensi keuangan.
Dengan penerapan pembelajaran mendalam serta
pendekatan geografi melalui pembelajaran aktif, geografi
dapat berkontribusi secara signifikan dalam mengatasi
berbagai permasalahan di tingkat lokal, regional, maupun
global.

Tujuan

Mata pelajaran Geografi bertujuan agar murid dapat:

1. memahami wilayah tempat tinggal dan lingkungan
sekitar (karakteristik, keunikan, serta persamaan dan
perbedaan wilayah);

2. memahami proses yang mempengaruhi lingkungan
fisik dan sosial;

3. memahami interaksi antara fenomena alam dan
aktivitas manusia yang berdampak bagi kehidupan;

4. memahami dan menggunakan data dan informasi



geospasial;



5. mengenal cara mitigasi dan adaptasi terhadap
bencana alam di lingkungan tempat tinggal dan
lingkup nasional; dan

6. menganalisis secara spasial fenomena geografis
dalam kehidupan sehari-hari dan menarik manfaat.

Karakteristik

Mata pelajaran Geografi berorientasi pada penguatan
keilmuan geografi dan wawasan kewilayahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan mengedepankan
pembentukan karakter, proses berpikir ilmiah, serta
memahami anugerah Tuhan yang memberikan kelimpahan
sumber daya alam dengan ragam perbedaan wilayah
dalam perspektif keruangan. Bidang ilmu geografi pada
dasarnya mempelajari berbagai komponen fisik serta
makhluk hidup (tumbuhan, hewan, dan manusia) di
permukaan bumi ditinjau dari persamaan dan perbedaan
wilayah yang terbentuk akibat proses interaksi dan
interelasi. Untuk mempermudah mempelajarinya, para
ahli geografi merumuskan berbagai persoalan keruangan
(spatial problems) melalui serangkaian pertanyaan
sebagai berikut. Apa jenis fenomenanya? Kapan
terjadinya? Di mana fenomena tersebut terjadi?
Bagaimana dan mengapa fenomena tersebut terjadi di
suatu wilayah dan tidak terjadi di wilayah lain?

Dalam ranah keilmuan, geografi adalah ilmu vyang
mempelajari variasi keruangan, proses, dan penyebab
perbedaan antara suatu tempat dengan tempat lain di
permukaan bumi. Dari perspektif interaksi keruangan,
geografi didefinisikan sebagai ilmu vyang mengkaji
permukaan bumi dan fenomena kehidupan yang berada di
atasnya serta interaksi di antara keduanya dalam
perspektif spasial yang membentuk pola, struktur, proses,
serta pengorganisasian dalam ruang dan waktu. Dengan
demikian, geografi dapat ditempatkan sebagai ilmu yang
mempelajari perbedaan karakteristik ruang di permukaan
bumi yang perlu diatur pemanfaatannya agar dapat
mendukung kehidupan berbagai makhluk hidup secara
berkelanjutan.



Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan, geografi adalah
disiplin ilmu yang membekali murid dengan pemahaman
mendalam



tentang interaksi keruangan antara lingkungan dan
manusia melalui analisis spasial dalam rangka
perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan ruang secara
berkelanjutan. Dari penjelasan tersebut, mata pelajaran
Geografi mudah dipahami karena mengkaji tentang
fenomena keseharian yang dialami murid. Jika Geografi
hanya diajarkan menggunakan metode ceramah, murid
akan merasa bosan dan kurang termotivasi. Materi
pelajaran yang sudah dikenali oleh murid akan lebih tepat
jika dipelajari menggunakan metode pembelajaran aktif
untuk meningkatkan pemahaman lebih lanjut. Metode
pembelajaran aktif, seperti diskusi, studi kasus, proyek,
dan observasi lapangan akan lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid-murid.

Mata pelajaran Geografi akan menarik jika pendidik
mengajak murid untuk menggunakan pengetahuan yang
telah dimiliki sesuai prinsip pembelajaran mendalam. Pada
elemen pemahaman konsep, secara eksplisit telah
dijelaskan bahwa untuk menganalisis permasalahan atau
fenomena geografis, sebaiknya murid memanfaatkan
pengetahuan geografi dan teknologi geospasial berupa
peta, penginderaan jauh, dan Sistem Informasi Geografis.
Hal ini dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman
yang akurat mengenai pola, proses, dan dinamika pada
wilayah kajian. Selain itu, pada elemen keterampilan
proses juga ditegaskan bahwa pembelajaran diarahkan
untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu
masalah. Berikut ini adalah elemen pada mata pelajaran
Geografi dan deskripsinya.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Geografi
adalah sebagai berikut.

Elemen Deskripsi




Pemahaman

Konsep

Pemahaman konsep merupakan

pemahaman terhadap Geografi yang
berhubungan dengan konsep-konsep
ilmu geografi dan fenomena geografi
keseharian yang bercirikan
keruangan, kewilayahan, dan
kebhinekaan. Murid

Elemen

Deskripsi

memanfaatkan pengetahuan geografi
dan

teknologi geospasial berupa peta,
penginderaan jauh, dan sistem
informasi geografis dalam
menganalisis permasalahan atau
fenomena geografis. Murid mampu
memahami keuntungan dari posisi
strategis wilayah Indonesia dari sisi
astronomis, geografis, geologis, dan
pemanfaatan sumber daya alam.
Murid memahami pola
keanekaragaman hayati Indonesia
dan dunia. Murid memahami
karakteristik geografi penduduk di
wilayah Indonesia. Murid memahami
perubahan iklim, kebencanaan, dan
lingkungan hidup sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari kondisi alam
Indonesia. Murid juga memahami
peran studi keruangan dalam
menganalisis konsep kewilayahan,
pembangunan, dan kerja sama
antarnegara.




Keterampilan Merupakan elemen yang menekankan

Proses pada tindakan aktif dan kreatif murid
dalam mencari dan menemukan
jawaban melalui pendekatan ilmiah.
Pembelajaran ini berfokus pada
pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan analitis sehingga
memungkinkan murid merumuskan
dan menyelesaikan permasalahan
secara mandiri. Elemen keterampilan
proses sains meliputi mengamati
fenomena, menanya dengan cara
merumuskan pertanyaan ilmiah,
mengumpulkan data/informasi
melalui observasi, pengukuran,
dan/atau kajian pustaka,
mengorganisasikan dan

Elemen Deskripsi

mengklasifikasikan data, menganalisis

data untuk menarik kesimpulan,
mengomunikasikan hasil dalam
berbagai format, merefleksi proses
untuk evaluasi, dan merencanakan
pengembangan atau projek lanjutan
yang berorientasi

kewargaan secara kolaboratif.

Capaian Pembelajaran
Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program
Paket C)
Pada akhir fase F, murid memiliki kemampuan sebagai
berikut.
1. Pemahaman Konsep
Menganalisis keuntungan dari posisi strategis wilayah
Indonesia dari sisi astronomis, geografis, geologis dan



pemanfaatan sumber daya alam vyang ada;
memahami pola keanekaragaman hayati Indonesia
dan dunia; memahami karakteristik geografi
penduduk di wilayah Indonesia; memahami
perubahan iklim, kebencanaan, dan lingkungan hidup
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kondisi alam
Indonesia; dan memahami kewilayahan dan
pembangunan serta kerja sama antarnegara.
Keterampilan Proses

Mengamati fenomena di Indonesia dan/atau dunia
untuk memahami pola dan karakteristik, serta
membuat pertanyaan ilmiah guna menggali informasi
secara mendalam; mengumpulkan data melalui
observasi langsung dan/atau kajian pustaka,
mendokumentasikan data secara sistematis,
menganalisis data dengan pendekatan ilmiah, dan
menyimpulkan hasil analisis untuk menjawab
pertanyaan; mengomunikasikan hasil analisis dalam
berbagai media, seperti peta, grafik, tabel, infografis,
dan aplikasi digital, serta merefleksi proses serta hasil
yang diperoleh untuk menyempurnakan pemahaman
dan merencanakan pengembangan lebih lanjut; dan
membuat projek kolaboratif tentang fenomena
geografi di Indonesia



XV.

dan/atau dunia menggunakan teknologi geospasial.

CAPAIAN PEMBELAJARAN EKONOMI

A.

Rasional

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang
fokus pada pembahasan mengenai berbagai upaya
manusia dalam rangka mempertahankan hidupnya. ilmu
sosial yang mempelajari pilihan-pilihan rasional individu,
rumah tangga, perusahaan, dan negara dalam
mengalokasikan sumber daya vyang terbatas untuk
memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. Pendidikan,
ekonomi diajarkan untuk membekali murid dengan
pemahaman terhadap masalah kelangkaan, pilihan, biaya
peluang, serta proses produksi dan distribusi. Ekonomi
tidak hanya bersifat material, tetapi juga menyentuh
dimensi etika, moralitas, dan kemaslahatan bersama
dalam kehidupan sosial. Mata pelajaran Ekonomi memuat
cakupan materi yang kompleks dan mempunyai relevansi
tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
menguatkan pengetahuan dan keterampilan, masyarakat
perlu dibekali dengan mata pelajaran Ekonomi yang
mendunia, tetapi tetap berpijak pada kearifan lokal. Mata
pelajaran Ekonomi yang berkearifan lokal menjadi mutlak
diperlukan agar masyarakat memiliki berbagai kompetensi
yang dibutuhkan guna menyikapi berbagai fenomena dan
masalah perekonomian baik di lingkungan kecil seperti
keluarga maupun di lingkungan besar seperti masyarakat
internasional.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
telah membawa manusia pada perubahan besar dalam
kehidupan bermasyarakat. Kemajuan digitalisasi,
otomatisasi, dan ekonomi berbasis data telah mengubah
cara manusia berinteraksi, bekerja, serta bertransaksi.
Perubahan ini tidak hanya menciptakan peluang baru
tetapi  juga menuntut  kemampuan beradaptasi,
kreativitas, dan etika dalam pengambilan keputusan
ekonomi yang bertanggung jawab. Mata pelajaran
Ekonomi memiliki peran penting dalam membekali murid
dengan kemampuan bernalar kritis, komunikasi yang
efektif, dan keterampilan kolaboratif dalam menghadapi



tantangan ekonomi global dan lokal.



Berbagai perkembangan yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat telah memengaruhi berbagai aspek, salah
satunya adalah aspek ekonomi. Digitalisasi telah
menghadirkan kemudahan dalam mengakses informasi,
melakukan transaksi keuangan, serta meningkatkan
mobilitas barang dan jasa. Namun, di sisi lain,
ketimpangan ekonomi, pengangguran struktural akibat
otomatisasi, dan ketidakpastian pasar juga menjadi
tantangan yang memerlukan solusi berbasis ilmu
ekonomi. Mata pelajaran Ekonomi dapat membantu murid
memahami keterkaitan antara ekonomi dan IPTEK serta
bagaimana kebijakan ekonomi dapat mendukung
pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan sosial.
Mata pelajaran Ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi
beririsan dengan ilmu lain seperti Matematika (dalam
analisis data dan statistik ekonomi), Sosiologi (dalam
memahami perilaku ekonomi masyarakat), Geografi
(dalam mempelajari ekonomi berbasis sumber daya alam
dan lingkungan), serta Teknologi Informasi (dalam
memahami digitalisasi ekonomi). Dengan pemahaman
lintas bidang, murid diharapkan dapat berpikir secara
sistematis dan menyelesaikan masalah ekonomi secara
inovatif.

Pembelajaran Ekonomi harus menanamkan nilai keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan YME, agar murid
memahami bahwa setiap keputusan ekonomi harus
didasarkan pada prinsip etika dan moral yang baik. Selain
itu, mata pelajaran Ekonomi mendorong kewargaan yang
aktif, di mana murid mampu memahami peran mereka
dalam pembangunan ekonomi negara dan kesejahteraan
bersama.

Dengan mempelajari mata pelajaran Ekonomi, murid
diharapkan memiliki karakter mandiri dalam mengambil
keputusan ekonomi yang bertanggung jawab, bernalar
kritis dalam menganalisis data ekonomi, kesehatan mental
dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin
(well-being), serta memiliki keterampilan komunikasi dan
kolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi
yang kompleks. Selain itu, murid juga didorong untuk



menjaga kesehatan finansial dengan mengelola sumber
daya secara bijak dan membangun kebiasaan ekonomi



yang berkelanjutan.

Dengan demikian, mata pelajaran Ekonomi perlu
diarahkan untuk mengembangkan pemikiran yang
reflektif, kreatif, serta mampu mengadaptasi perubahan
global tanpa kehilangan akar budaya lokal, sehingga
murid dapat menjadi individu yang berdaya saing dan
mampu menghadapi tantangan masa depan.

Tujuan

Mata pelajaran ekonomi bertujuan untuk memastikan murid:

1. memanfaatkan sumber daya secara efisien dan
berkelanjutan;

2. memahami masalah ekonomi dan menyelesaikannya
secara bertanggung jawab melalui sikap kritis,
inovatif dan kreatif;

3. memahami aktivitas ekonomi yang sifatnya dinamis
dan meminimalisasi dampak buruk dari dinamika
perekonomian tersebut;

4. merencanakan masa depan Dberkaitan dengan
kegiatan ekonomi yang dilakukan dan mengambil
keputusan terkait isu atau masalah-masalah
keuangan; dan

5. bersikap kritis dalam menyikapi kebijakan-kebijakan
ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan internasional
serta memetakan dampak suatu kebijakan ekonomi
bagi para pelaku ekonomi dan pemangku
kepentingan.

Karakteristik

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang
bersumber dari perilaku ekonomi dalam kehidupan sosial
masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan
konsep-konsep ilmu ekonomi untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan murid. Kehidupan sosial
masyarakat di era digital ditunjukkan melalui terciptanya
interaksi sosial yang serba cepat, antarindividu atau
kelompok dalam cakupan yang lebih luas, melewati batas
ruang dan waktu, serta memunculkan daya saing dan
sistem nilai yang saling berpengaruh antarindividu dan
kelompok.



Keluasan mata pelajaran Ekonomi sepatutnya diarahkan
bukan hanya pada aspek penguasaan materi, melainkan
juga pada



peningkatan kompetensi. Rumusan kompetensi difokuskan
pada fenomena empiris ekonomi yang ada di sekitar murid
sehingga murid dapat memahami, mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi,
menarik kesimpulan, mengomunikasikan, merefleksikan,
dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif
terkait fenomena dan masalah ekonomi.

Mata pelajaran Ekonomi mengandung dua elemen, yaitu
pemahaman konsep dan keterampilan proses. Kedua
elemen secara komprehensif mendukung murid untuk
memiliki literasi ekonomi dan finansial serta
keterampilannya. Literasi ekonomi yang ingin dibangun
mencakup keterampilan menganalisis kondisi ekonomi
sehingga murid mampu membuat keputusan ekonomi,
membuat pilihan dalam alokasi sumber daya, dan
menyelesaikan permasalahan ekonomi. Sementara itu,
literasi finansial yang ingin dibangun mencakup
keterampilan pengambilan keputusan terhadap penggalian
sumber keuangan dan penggunaannya, menghindari
sumber keuangan dan pembelanjaan yang tidak efektif
yang Dberpotensi pada tindakan konsumtif, serta
menciptakan peluang sumber keuangan yang produktif
lainnya sesuai dengan kapasitas murid.

Melalui kedua literasi tersebut, murid diarahkan untuk
bersikap menghargai kehidupan melalui pemanfaatan
barang atau jasa yang memiliki nilai ekonomis sekaligus
ekologis seperti benda atau jasa yang keberadaannya
tidak menimbulkan potensi dampak lingkungan. Lingkup
mata pelajaran Ekonomi meliputi konsep ilmu ekonomi,
ekonomi makro, ekonomi internasional, dan akuntansi
keuangan dasar. Murid dapat menggunakan lingkungan
sebagai sumber Dbelajar, seperti pasar tradisional,
koperasi, lembaga keuangan bank dan bukan bank,
industri kreatif, sumber daya kelautan, pesisir, hutan, dan
sebagainya.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran ekonomi
adalah sebagai berikut.



Elemen Deskripsi
Pemahaman Pemahaman konsep dalam mata
Konsep pelajaran Ekonomi memuat

Elemen Deskripsi

pemahaman terhadap materi
meliputi

definisi dan konsep yang dikaitkan
dengan fenomena dan masalah
ekonomi yang terjadi. Pemahaman
konsep difokuskan pada materi
yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan kunci yang
juga dikaitkan dengan materi lain
yang relevan sehingga perlu
direkomendasikan materi ajar
yang relevan. Elemen pemahaman
konsep adalah elemen yang
mengarahkan murid untuk
mendefinisikan, menafsirkan, dan
merumuskan konsep atau teori
dengan bahasa mereka sendiri.
Pada elemen ini, murid tidak
hanya hafal secara verbal, tetapi
juga memahami konsep dari
masalah atau fakta yang
ditanyakan.




Keterampilan Pendekatan keterampilan proses

Proses pada hakikatnya adalah suatu
pengelolaan kegiatan
pembelajaran yang berfokus pada
pelibatan murid secara aktif dan
kreatif dalam pemerolehan hasil
belajar.

Pendekatan keterampilan proses
dapat meningkatkan hasil belajar
murid. Elemen keterampilan
proses terdiri atas proses

e mengamati,

e memahami,

e menganalisis,

e mengumpulkan informasi,

e mengorganisasikan informasi,
e menarik kesimpulan,

e mengaplikasikan,

Elemen Deskripsi

e mengomunikasikan, dan

e merefleksikan dan
merencanakan projek

lanjutan secara kolaboratif.

Capaian Pembelajaran

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII

SMA/SMK/MA/MAK Program Paket C)

Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan sebagai

berikut.

1. Pemahaman Konsep
Menjelaskan berbagai konsep dasar ekonomi;
Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan
keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan
ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital
yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis



dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan
yang sedang terjadi berdasarkan konsep yang sudah
dipelajari; memahami konsep-konsep pendapatan
nasional dan pertumbuhan ekonomi serta kaitannya
dengan kemiskinan, kesenjangan ekonomi, serta
solusi untuk mengatasinya; memahami konsep
ketenagakerjaan dan masalahnya serta solusi untuk
mengatasinya; memahami konsep uang dan
peredaran uang serta kaitannya dengan inflasi dan
kebijakan moneter; memahami konsep akuntansi
keuangan dasar dalam konteks menilai kondisi
keuangan unit usaha (persamaan dasar akuntansi,
siklus akuntansi dan laporan keuangan); dan
memahami konsep kebijakan fiskal, fungsi anggaran
negara dan daerah, dan perpajakan; konsep ekonomi
internasional dan masalahnya.

Keterampilan Proses

Mengamati kondisi dan masalah ekonomi di
lingkungan  sekitar, regional, atau nasional;
mempertanyakan dan memprediksi faktor penyebab,
kondisi, dan masalah ekonomi di lingkungan sekitar,
regional, atau nasional; mengumpulkan informasi
berkaitan dengan kondisi dan permasalahan ekonomi
di lingkungan sekitar, regional, atau



nasional; memvalidasi dan menganalisis informasi
yang telah dikumpulkan terkait dengan faktor
penyebab kondisi dan permasalahan ekonomi di
lingkungan sekitar, regional, atau nasional; menarik
kesimpulan terkait faktor penyebab dan memberikan
solusi atas kondisi dan permasalahan ekonomi di
lingkungan  sekitar, regional, atau nasional;
mengomunikasikan hasil pengamatan terkait
penarikan kesimpulan atas kondisi dan permasalahan
ekonomi serta solusi mengatasinya; merefleksikan
solusi atas permasalahan ekonomi untuk kepentingan
lingkungan sekitar; dan merencanakan projek
lanjutan secara kolaboratif dalam rangka mengurangi
permasalahan ekonomi di lingkungan sekitar.

XVI. CAPAIAN PEMBELAJARAN SOSIOLOGI

A.

Rasional

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman
ras, suku bangsa, agama, bahasa, dan tradisi.
Keberagaman merupakan ciri dari masyarakat
multikultural. Masyarakat multikultural adalah masyarakat
yang mengedepankan kesetaraan dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika. Keberagaman bangsa Indonesia merupakan
potensi yang dapat digunakan untuk mendorong
kemajuan dan pembangunan. Semangat kesetaraan
dalam perbedaan menjadi pondasi terpenting dalam hidup
berbangsa dan bernegara. Namun, jika perbedaan
tersebut tidak dikelola dengan baik, dapat mengakibatkan
potensi konflik sosial. Dinamika konflik sosial yang terjadi
menjadi keprihatinan yang mendalam. Fenomena tersebut
membawa perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan politik.
Hal tersebut, jika tidak diantisipasi, mengancam
persatuan dan kesatuan bangsa.

Kemajuan teknologi mengubah dunia dengan cepat.
Situasi sosial memasuki episode masyarakat digital
dengan berbagai keunikan dan  karakteristiknya.
Terbentuknya masyarakat digital menjadi sebuah
tantangan kajian sosial dan budaya karena berdampak
pada perubahan sosial budaya dan interaksi sosial.
Realitas nyata berubah menjadi realitas maya. Demikian



pula dalam interaksi sosial juga mengalami perubahan.
Interaksi sosial melewati batas ruang dan waktu yang
didukung oleh kemajuan teknologi informasi. Pada Era
digital, beberapa pekerjaan manusia akan digantikan oleh
robot, mesin, dan kecerdasan artifisial. Namun, di sisi lain,
hal tersebut membuka inovasi baru dalam bidang digital.
Untuk itu, pendidikan akan diarahkan pada kemampuan
soft skill berupa sikap kritis, analitis, kreatif, adaptif, dan
kemampuan komunikasi serta kolaborasi. Hal ini
diperlukan untuk membangun kehidupan masa kini dan
masa depan warga negara yang lebih baik di tengah arus
globalisasi dan kemajemukan masyarakat Indonesia.

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat dengan segala kompleksitasnya dan hal-hal
yang membentuknya, interaksi sosial dan akibat yang
ditimbulkannya, serta perilaku manusia secara kolektif.
Seiring waktu, berbagai perubahan mengakibatkan
adanya dinamika interaksi sosial. Dinamika dalam
berinteraksi sosial memungkinkan munculnya berbagai
realitas baru dan beragam gejala sosial-budaya yang
terjadi dalam masyarakat. Di tengah dinamika sosial yang
terus berubah sangat penting bagi murid untuk mengenal
identitas diri dan lingkungan sosialnya sehingga dapat
menyikapi permasalahan dan perubahan sosial yang
timbul di masyarakat secara adaptif dan solutif. Dalam
konteks interaksi dengan dinamika kehidupan sosial yang
terus berubah, etika sosial berperan penting. Etika sosial
dapat dapat menjadi panduan nilai hidup yang dapat
mencegah dan atau meminimalisir terjadinya konflik,
sehingga etika sosial mampu membuat tatanan menjadi
teratur bagi masyarakat dalam berbangsa dan bernegara.

Mata pelajaran Sosiologi dengan pembelajaran yang
berpusat pada murid dan menerapkan pendekatan
pembelajaran mendalam berupaya membekali murid
dengan kompetensi yang sejalan dengan kebutuhan
bermasyarakat dan berbudaya di tengah arus perubahan
dan globalisasi. Sehingga murid memenuhi dimensi profil
lulusan yang mampu berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang beradab dan unggul dalam



pembangunan berkelanjutan. Dimensi profil lulusan
memiliki delapan profil lulusan yaitu, (1) keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan YME, (2) kewargaan, (3)
penalaran kritis, (4)

kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7)
kesehatan, dan (8) komunikasi. Mata pelajaran Sosiologi
di SMA memiliki karakteristik yang erat kaitannya dengan
capaian dalam dimensi profil lulusan, sehingga
pendekatan pembelajaran mendalam sangat relevan
untuk menghasilkan dimensi profil lulusan, karena tidak
hanya membahas konsep sosial secara teoretis, tetapi
juga mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kehidupan bermasyarakat. Keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa tercermin dalam
refleksi terhadap nilai-nilai etika dan moral dalam
kehidupan sosial. Kewargaan diperkuat  dengan
pemahaman tentang keberagaman, hak asasi manusia,
dan peran individu dalam menjaga harmoni sosial.

Penalaran kritis dikembangkan melalui analisis fenomena
sosial berbasis data dan studi kasus yang mendorong
siswa untuk mengevaluasi realitas dengan perspektif
ilmiah. Kreativitas muncul dalam eksplorasi solusi inovatif
terhadap permasalahan sosial seperti ketimpangan dan

diskriminasi. Kolaborasi dibangun melalui diskusi
kelompok dan pembelajaran berbasis projek yang
mengajarkan pentingnya kerja sama dalam
menyelesaikan masalah sosial. Kemandirian

dikembangkan  dengan mendorong murid  untuk
melakukan riset sederhana dan berpikir secara mandiri
dalam memahami fenomena sosial. Kesehatan menjadi
salah satu aspek penting dalam kesejahteraan sosial
karena kondisi kesehatan individu sangat mempengaruhi
kapasitasnya untuk menjalani kehidupan yang produktif,
bermakna, dan bermartabat. Terakhir, komunikasi menjadi
keterampilan utama dalam Sosiologi, di mana murid
belajar menyampaikan pendapat secara logis, berbasis
data, dan dengan empati dalam diskusi sosial.
Pembelajaran Sosiologi di SMA tidak hanya membentuk
wawasan akademik, tetapi juga karakter murid agar
menjadi warga negara vyang kritis, inklusif, dan



bertanggung jawab.

B. Tujuan



Mata pelajaran Sosiologi bertujuan agar murid:

2. memiliki kesadaran identitas diri dalam hubungan
dengan kelompok sosial di lingkungan masyarakat;

3. memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap
masalah-masalah sosial-budaya atau konflik sosial
dan kekerasan di masyarakat sebagai warga negara
yang bertanggung jawab;

4. mampu beradaptasi dengan perubahan sosial-budaya;

dan
5. bekerjasama, melakukan tindakan kolektif
memecahkan masalah-masalah sosial, dan

membangun kehidupan bermasyarakat.

Karakteristik

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat, dinamika sosial, interaksi sosial, dan segala
akibat yang ditimbulkannya. Sosiologi penting untuk
dipelajari sebagai bekal pengetahuan, bersikap, dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Tumbuhnya
kesadaran akan identitas diri dalam hubungan dengan
kelompok sosial dalam konteks lingkungan masyarakat
penting dikembangkan. Demikian pula, kepedulian
terhadap masalah-masalah sosial termasuk memahami
konflik sosial dan kekerasan yang terjadi di masyarakat.
Kemampuan murid sebagaimana ditunjukkan dalam
keterampilan sosialnya dalam menjalin kerjasama,
melakukan tindakan kolektif memecahkan
masalah-masalah sosial budaya, dan membangun
kehidupan sosial sangat diharapkan.

Karakteristik mata pelajaran Sosiologi di tingkat SMA tidak
hanya berfokus pada pemahaman konseptual, tetapi juga
pada penguatan keterampilan Dberpikir kritis dan
kemampuan analisis terhadap fenomena sosial yang
terjadi di sekitar murid. Karakteristik kedua mata
pelajaran Sosiologi, vyaitu bersifat aplikatif. Sosiologi
memiliki karakteristik aplikatif, yang berarti ilmu ini tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memahami dan
menyelesaikan berbagai masalah sosial. Sosiologi
digunakan dalam analisis sosial untuk mengkaji



fenomena, seperti kemiskinan, konflik antar kelompok,
dan perubahan sosial, serta



berperan dalam merancang kebijakan guna mengatasi
ketimpangan dan diskriminasi. Selain itu, metode
penelitian empiris, seperti observasi dan wawancara
menjadikan Sosiologi relevan dalam memahami dinamika
masyarakat. Penerapannya juga terlihat dalam berbagai
bidang pekerjaan, seperti advokasi sosial, kebijakan
publik, dan sumber daya manusia. Sosiologi membentuk
murid agar mampu melihat keterkaitan antara individu
dan struktur sosial serta menyadari peran mereka dalam
membangun masyarakat yang lebih inklusif dan
berkeadaban.

Selain itu, karakteristik interdisipliner dalam Sosiologi
memungkinkan murid mengaitkan ilmu ini dengan bidang
lain, seperti ekonomi, politik, budaya, dan teknologi
sehingga mereka memiliki perspektif yang lebih luas
dalam memahami perubahan sosial. Pendekatan ini tidak
hanya membangun kepekaan sosial, tetapi juga
membekali murid dengan keterampilan komunikasi,
kolaborasi, serta kemampuan mengambil keputusan yang
berbasis pada data dan refleksi kritis. Dengan demikian,
Sosiologi tidak hanya menjadi mata pelajaran akademik,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan
kompetensi sosial yang esensial bagi kehidupan
bermasyarakat.

Mata pelajaran Sosiologi menekankan kemampuan murid
untuk mempraktikkan pengetahuan Sosiologi dalam
merespon peristiwa kehidupan sehari-hari. Pemahaman
atas pengetahuan tersebut mewujud dalam kemampuan
murid untuk berpikir kritis, analitis, adaptif, dan
kolaboratif untuk menumbuhkan kesadaran individu dan
kolektif dalam masyarakat yang beragam. Selain itu,
murid juga diharapkan memiliki kepekaan dan kepedulian
terhadap masalah-masalah sosial dan budaya. Hal ini
mencerminkan tanggung jawab murid sebagai anggota
masyarakat dan sebagai warga negara. Apalagi perubahan
sosial dan budaya terjadi secara signifikan di seluruh
sektor kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut, dapat
dilihat dari fenomena berbagai isu dan masalah
sosial-budaya yang sedang terjadi. Fenomena tersebut



antara lain, revolusi teknologi, perubahan iklim, keadilan
sosial, kesetaraan gender, dan pengaruh budaya asing.
Untuk itu, diperlukan kemampuan



berpikir sosiologis untuk memahami permasalahan tersebut.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Sosiologi
adalah sebagai berikut.

Elemen Deskripsi

Pemahaman konsep| Pemahaman konsep dalam mata
pelajaran Sosiologi meliputi definisi,
prinsip, prosedur, dan mekanisme
hasil dari interaksi manusia.
Pemahaman ini menekankan pada
penguasaan materi secara holistik
dan kontekstual dengan
mempelajari permasalahan sosial,
upaya penyelesaian masalah sosial
berperspektif pemberdayaan,
konflik dan integrasi sosial, prinsip
kesetaraan dalam perbedaan sosial
untuk mewujudkan masyarakat
multikultural yang terus mengalami
perubahan sosial budaya di tengah
derasnya teknologi dan globalisasi.
Kemampuan pemahaman murid
tidak hanya terlihat pada
kemampuan pemahaman, tetapi
juga kemampuan menerapkan
pemahaman konsep dan
merefleksikan fenomena yang
menjadi objek kajian Sosiologi
dalam praktik

kehidupan sehari-hari.




Keterampilan Pembelajaran Sosiologi mendorong

Proses murid untuk memiliki kemampuan

dasar dalam meneliti,
mengumpulkan, menganalisis,
menyajikan, melaporkan, dan
mengomunikasikan hasil
pembelajaran bermakna dan ber
reflektif dengan melibatkan
kesadaran kolektif dan kesadaran
intelektual yang kritis, logis, dan
solutif atas

realitas sosial baik di dalam kelas

Elemen Deskripsi

maupun di luar kelas dengan

berbantuan teknologi, sehingga
memungkinkan memproduksi
pengetahuan baru atas objek kajian
Sosiologi.

Keterampilan proses dalam mata
pelajaran Sosiologi meliputi
kegiatan

e mengamati,

e menanya,

e mengumpulkan informasi,

e mengorganisasikan,

e menarik kesimpulan,

e melaporkan,

e mengomunikasikan, serta

e merefleksikan dan
merencanakan projek

kolaboratif

D. Capaian Pembelajaran
Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program
Paket C)



Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1.

Pemahaman Konsep

Menguasai sejumlah kompetensi, yakni murid mampu
berpikir kritis dan kreatif; melakukan kajian literasi
atas fenomena Sosiologi, menganalisis, menyajikan,
melaporkan dan mengomunikasikan hasil kajian;
mampu menunjukkan sikap berkesadaran sebagai
warga yang baik, dan menghasilkan projek inovatif
atas fenomena Sosiologi dalam bentuk digital maupun
nondigital. Kompetensi tersebut terbentuk setelah
murid menganalisis berbagai permasalahan sosial,
konflik, dan integrasi sosial yang terjadi di
masyarakat; dan murid juga mampu menyusun
pemecahan masalah sosial dalam  perspektif
pemberdayaan, menerapkan prinsip kesetaraan dalam
perbedaan sosial yang digunakan untuk
mewujudkan masyarakat



multikultural, serta menganalisis hubungan
perubahan sosial pada kelompok atau komunitas dan
globalisasi.

2. Keterampilan Proses

Mengamati, mendokumentasikan, mengumpulkan,
mengolah, menyajikan, melaporkan, dan
mengomunikasikan fenomena sosial di Indonesia
dan/atau dunia baik dari realitas sosial maupun dari
media digital sebagai respon atas perubahan yang
disajikan secara logis dan sistematis dengan
pendekatan pembelajaran mendalam; Atas
pemahaman dan refleksi yang dilakukan, murid
mampu merancang projek kolaboratif yang solutif
atas masalah sosial, konflik sosial dan kekerasan
akibat perbedaan, integrasi sosial, perubahan sosial
budaya, dan hubungannya dengan globalisasi dalam
pendekatan pemberdayaan; dan hasil kerja
kolaboratif dalam mengkaji objek Sosiologi murid
mampu melahirkan pengalaman bermakna dan
berkesadaran kolektif dalam membangun masyarakat
yang harmonis.

XVII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ANTROPOLOGI

A.

Rasional

Mata pelajaran Antropologi memiliki peran strategis dalam
membentuk pemahaman yang komprehensif tentang
manusia dan dinamika sosial budaya. Sebagai ilmu yang
meneliti manusia dalam berbagai dimensi atau holistik.
Dengan pendekatan pembelajaran mendalam (deep
learning) Antropologi tidak hanya memberikan wawasan
teoritis, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis,
reflektif, dan analitis. Dalam konteks pembelajaran
mendalam, Antropologi mendukung pengembangan
delapan dimensi  profil lulusan yang bertujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan murid dalam
memahami keberagaman dan kompleksitas masyarakat.

Secara filosofis, Antropologi berakar pada beberapa
prinsip utamanya, yakni: bersifat humanistik, holistik,
pendekatan emik dan etik, relativisme budaya, serta kritis



dan reflektif. Prinsip humanistik dalam Antropologi
mengajarkan bahwa setiap budaya memiliki nilai dan
makna yang perlu dipahami secara



